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Abstrak

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus,
yang setiap siklusnya terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek
peneliian adalah siswa kelas XII SMA Negeri 3 Maluku Tenggara yang berjumlah 24 siswa. Sumber
datanya adalah guru, siswa dan peneliti. Teknik pengumpulan data dengan observasi, tes, dan
dokumentasi atau arsip. Berdasarkan hasil analisis diperoleh peningkatan yang signifikan dari pra siklus ke
siklus | dan dari siklus | ke siklus II. Hal ini terlihat dari hasil belajar siswa pada prasiklus dari jumlah siswa
24 siswa hanya 14 siswa yang tuntas dan 10 siswa yang tidak tuntas atau dengan persentase 75% siswa
tuntas dan 25% siswa tidak tuntas. Kemudian hasil belajar yang ditunjukkan siswa pada siklus |
menunjukkan peningkatan yaitu 14 siswa atau 75% berada pada kategori tuntas dan sisanya 10 siswa atau
25% berada pada kategori tuntas. Pada siklus Il peningkatan hasil belajar siswa sebesar 100% atau 24
siswa berada pada kategori tuntas. Kesimpulan dari penelitian ini adalah penggunaan media auido visual
dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar lempar lembing pada siswa kelas XIl SMA Negeri 3
Maluku Tenggara

Kata Kunci: Meningkatkan hasil belajar, Lempar Lembing

Abstract

This research is Classroom Action Research (PTK). This research was carried out in two cycles, each cycle
consisting of planning, implementing actions, observing and reflecting. The research subject were class Xl
SMA Negeri 3 Southeast Maluku, totaling 24 students. The data sources are teachers, students and
researchers. Data collection techniques using observation, tests, and documentation or archives. Based on
the results of the analysis, a significant increase was obtain from pre-cycle to cycle | and from cycle | to
cycle II. Of pre-cycle total of 24 students, only 14 students completed and 10 students did not or a
percentage 75% and 25% students did not complete. Then the cycle | show an increase, 14 students or
75% were complete category and the remaining 10 students or 25% were in the complete category. In cycle
Il the increase in student learning outcome was 100% or 24 students complete category. conclusion that the
use of visual audio media can be used to improve javelin throw learning outcome for class XIl SMA Negeri
3 Southeast Maluku.
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PENDAHULUAN

Pendidikan jasmani dan olahraga merupakan pelajaran yang selalu ada di dalam semua kurikulum dan
semua jenjang pendidikan. Pendidikan jasmani dan olahraga merupakan pendidikan berfokus pada aktivitas
jasmani manusia. pendidikan jasmani dan olahraga membentuk manusia seutuhnya baik lahir maupun batin.
Pembelajaran atletik merupakan salah satu pembelajaran yang kurang di sukai para siswa, padahal
pembelajaran atletik merupakan induk dari semua cabang olahraga yang terdiri dari lari, jalan, lompat, dan
lempar. Pada dasarnya atletik sudah tergantung pada kehidupan sehari- hari.

Istilah atletik yang kita kenal sekarang ini berasal dari beberapa sumber antara lain bersumber dari
bahasa Yunani, yaitu “athlon” yang mempunyai pengertian berlomba atau bertanding. Misalnya ada istilah
pentathlon atau decathlon. Istilah lain yang menggunakan atletik adalah athletics (bahasa Inggris), athletiek
(bahasa Belanda), athletique (bahasa Perancis) atau athletik (bahasa Jerman). Istilahnya mirip sama, namun
artinya berbeda dengan arti atletik di Indonesia, yang berarti olahraga yang memperlombakan nomor-nomor:
jalan, lari, lompat dan lempar. Istilah lain yang mempunyai arti sama dengan istilah atletik di Indonesia adalah
“Leichtatletik” 1(Jerman), “Athletismo” (Spanyol), “Olahraga” (Malaysia), dan “Trackand Field” (USA).(Bahagia
2012). Menurut Eddy Purnomo dan Dapan(Kurniasari 2019), Atletik juga merupakan sarana untuk Pendidikan
Jasmani Olahraga dalam meningkatkan biomotorik, seperti kekuatan, dayatahan, kecepatan, kelenturan,
koordinasi, dan sebagainya.

Atletik adalah aktivitas jasmani yang kompetitif atau dapat dilombakan, meliputi beberapa nomor lomba
yang terpisah berdasarkan kemampuan gerak dasar manusia, seperti berjalan, berlari, melempar, dan
melompat, Atletik dapat dikatakan sebagai cabang olahraga yang paling tua usianya Tamsir Riyadi (dalam Wiwit
2015).

Menurut Purnomo dan Dapan (dalam Munendra and Lumintuarso 2015) ,mengemukakan bahwa atletik
merupakan aktivitas jasmani yang terdiri dari gerakan-gerakan dasar yang dinamis dan harmonis, yaitu jalan,
lari, lompat, dan lempar. Atletik merupakan aktivitas jasmani yang terdiri dari gerakan-gerakan dasar yang
dinamis dan harmonis, yaitu jalan, lari, lompat, dan lempar.

Menurut Engkos Kosasih (dalam Fay, Akhavan, and Goldberg 1967), mengemukakan bahwa “Pada
nomor lempar lembing diperlukan suatu awalan, seperti pada nomor lompat, jadi pada nomor lempar itu
dipergunakan kecepatan dan perpaduan tenaga pada saat melempar”. Sedangkan Menurut IAAF (dalam
Munendra and Lumintuarso 2015) olahraga atletik nomor lempar biasanya mempunyai ciri-ciri yang sama yang
dimiliki oleh semua nomor, yakni diantaranya adalah: awalan (start), gerakan atau membentuk momentum
(movement or momentum building), lemparan atau posisi daya ledak (throwing or power position), saat lepas
(delivery), dan pemulihan (recovery). Soedarminto (dalam Fay, Akhavan, and Goldberg 1967), gerakan dalam
lembing adalah gerak lurus dan gerak berputar. Dalam gerak lurus gerakan mendorong sangat menonjol,
sedangkan pada gerak berputar daya tarik sangat menonjol. Kedua gerakan tersebut sangat berpengaruh
terhadap hasil lemparan.

Menurut Hamalik (dalam Nomleni & Manu, 2018) menyatakan pemakaian media pengajaran dalam
proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan
rangsangan kegiatan belajar, bahkan dapat membawa pengaruh kejiwaan terhadap diri siswa. Selain itu
Menurut Hamalik (dalam Oky 2015), mengemukakan bahwa pemakaian media pembelajaran dalam proses
pembelajaran dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan
kegiatan belajar, dan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. Penggunaan media
pembelajaran akan sangat membantu keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi
pelajaran, sesuai dengan tuntutan kurikulum.

Selain itu Gerlach dan Ely (dalam Oky 2015), mengatakan bahwa media apabila dipahami secara garis
besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa/mahasiswa mampu
memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap.

Subandidjah (dalam Ahmadi 2013). menambahkan bahwa media merupakan sarana perantara dalam
pengajaran, yaitu sarana untuk menjabarkan isi kurikulum agar lebih mudah dipahami oleh peserta didik.
Menurut Sanjaya (Indah Ayu 2014) mengatakan media pembelajaran adalah seluruh alat dan bahan yang dapat
dipakai untuk tujuan pendidikan seperti radio, televisi, buku, koran, majalah, komputer dan lain sebagainya.
Brown (dalam Yustitia et al. 2021) mengungkapkan bahwa media pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan
pembelajaran dapat mempengaruhi efektivitas pembelajaran. Pada mulanya, media pembelajaran hanya
berfungsi sebagai alat bantu guru untuk mengajar berupa alat bantu visual. Sekitar pertengahan abad ke-20,
usaha pemanfaatan media visual dilengkapi dengan alat audio, sehingga lahirlah alat bantu audio-visual.
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Media audio visual adalah media yang mampu merangsang indera penglihatan dan indra pendengaran
secara bersama-sama, karena media ini mempunyai unsur suara dan unsur gambar

menurut Djamarah, 2006 (dalam Nomleni & Manu, 2018). Suprijanto (dalam Nomleni and Manu 2018)
menyatakan bahwa media audio visual adalah bahan atau alat yang dipergunakan dalam situasi belajar untuk
membantu tulisan dan kata yang diucapkan dalam menularkan pengetahuan, sikap dan ide. menurut Wati
(Pradana 2020) mendefinisikan media audio visual adalah Sebuah alat bantu yang dipergunakan dalam
pembelajaran untuk membantu tulisan dan kata yang diucapkan dalam menyampaikan pengetahuan, sikap, dan
ide dalam pembelajaran. “Media audio-visual adalah media kombinasi antara audio dan visual yang diciptakan
sendiri seperti slide yang dikombinasikan dengan kaset audio” Wingkel (Purnomo 2014).

Menurut Anderson (Ayu Fitria 2014), mengemukakan media audio visual adalah merupakan rangkaian
gambar elektronis yang disertai oleh unsur suara audio juga mempunyai unsur gambar yang dituangkan melalui
pita video. Rangkaian gambar elektronis tersebut kemudian diputar dengan suatu alat yaitu video cassette
recorder atau video player. Sedangkan Barbabara (Ayu Fitria 2014) mengemukakan bahwa media audio visual
adalah cara memproduksi dan menyampaikan bahan dengan menggunakan peralatan mekanis dan elektronis
untuk menyajikan pesan-pesan audio visual.

Berdasarkan fakta lapangan saat melakukan observasi para siswa sering menggunakan handphone atau
gadget. Siswa lebih suka menonton film dari pada membaca sehingga tujuan pembelajaran sulit di capai dan
begitu pula sebaliknya jka menggunakan metode pembelajaran yang di sukai para siswa maka tujuan
pembelajaran lebih mudah tercapai. Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan
untuk menyalurkan pesan berupa bahan pembelajaran sehingga dapat merangsang perhatian, minat, pikiran,
dan perasaan peserta didik dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dengan demikian,
media pembelajaran merupakan komponen integral dari sistem pembelajaran yang tidak dapat dipisahkan dari
proses pembelajaran. Tanpa media pembelajaran, proses belajar mengajar tidak dapat terjadi secara optimal
karena media pembelajaran memuat informasi yang dapat berupa pengetahuan maupun menjadi sarana bagi
peserta didik untuk melakukan aktivitas belajar.

Berdasarkan latar belakang masalah, maka yang menjadi rumusan masalah adalah apakah penggunaan
media audio visual dapat meningkatkan hasil belajar lempar lembing pada siswa kelas XII di SMA Negeri 3

Maluku Tenggara”

METODE

Objek penelitian ini adalah meningkatkan hasil belajar lempar lembing melalui metode audio visuall pada
siswa kelas XII SMA Negeri 3 Maluku Tenggara. Penelitian ini di laksanakan di sekolah SMA Negeri 3 Maluku
Tenggara. Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas XII SMA Negeri 3 Maluku Tenggara yang berjumlah 24
orang. Rancangan penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) (Arikunto Suharsimi 2010)

Memberi kesimpulan PTK sebagai tindakan yang sengaja dilakukan didalam kelas tindakan tersebut
diberikan oleh guru atau dengan arahan dari guru dan dilakukan oleh siswa. Secara umum prosedur penelitian
penelitian tindakan kelas mengenal adanya empat langkah penting yaitu: perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi keempat langkah tersebut yang bersifat continue tak berujung yang disebut siklus
serta melatar belakangi penelitiantindakan kelas (PTK) data yang diperoleh dari penelitian ini melalui observasi
atua pengamatan serta tes hasil belajar lempar lembihg pada pembelajaran atletik;

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif(Sugiyono
2015) dengan rumus sebagai berikut:

HASIL

Data yang diperoleh melalui penelitian tindakan kelas (PTK) dilakukan dalam dua siklus yaitu siklus I, dan
siklus Il. Upaya untuk mencapai tujuan tersebut di atas, maka dalam penelitian ini, yang bertindak sebagai
pengajar adalah guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di sekolah tempat penelitian dan yang
menjadi pengamat proses pembelajaran adalah peneliti sendiri dengan mengacu pada rencana pembelajaran
yang telah disusun oleh peneliti dengan melakukan langkah-langkah pembelajaran.

1. Menyusun, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yaitu perangkat pembelajaran yang digunakan

sebagai pedoman dalam melakukan proses belajar mengajar .
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2. Menyiapkan rubrik penilaian untuk digunkan sebagai lembar penilaian kepada siswa tentang hasil
belajar lempar lembing menggunakan media audio visual dalam pembelajaran atletik pada Siswa
kelas XII IPS SMA Negeri 3 Maluku Tenggara selama proses pembelajaran berlangsung.

3. Menyiapkan fasilitas pembelajaran fasilitas yang digunakan yaitu lapangan lempar lembing

4. Penilaian meliputi unjuk kerja siswa tentang pemahaman konsep belajar lempar lembing dalam
pembelajaran atletik dalam bentuk penilaian sikap, pengetahuan dan ketrampilan.

Pelaksanaan siklus | terdiri atas empat tahap yaitu, perencanaan, pelaksanaan tindakan, Pengamatan
dan refleksi. Tahap-tahap yang dilaksanakan pada siklus | sebagai berikut :

a. Tahap Perencanaan
Adapun tahap perencanaan di bawah ini meliputi beberapa poin yaitu;
1) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
2) Menyiapkan alat dan fasilitas pembelajaran yang akan digunakan dalam proses
pembelajaran tersebut.
3) Menyusun instrumen tes lempar lembing dengan dalam pembelajaran lempar lembing serta
Pengamatan pembelajaran melalui rubrik penilaian yang tercantum dalam (RPP).
b. Tahap Pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran untuk siklus | dilaksanakan pada Tanggal 27 september
2022 di SMA Negeri 3 Maluku Tenggara kelas XII IPS tahun ajaran 2022/2023 dengan jumlah
siswa 24 orang dan proses ini mengacu pada RPP dan rubrik penilaian.
c. Tahap Pengamatan
Pengamatan dilakukan saat proses pembelajaran berlangsung, pengamatan dilakukan
menggunakan rubrik penilaian dengan melakukan lempar lembing gaya berjingkat (side step)
dalam pembelajar atletik. Selama proses pembelajaran peneliti harus melakukan pengamatan
dari awal pembelajaran sampai dengan akhir pembelajaran dengan tujuan untuk mengetahui
hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran yang telah dilakukan. Adapun data hasil
penelitian pada siklus |.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan selama dua siklus sebagai berikut: Hasil belajar lempar
lembing dalam pembelajaran atletik melalui media audio visual menunjukan peningkatan hasil belajar. Hal ini di
tunjukan dari siklus | yang terdapat 75% atau 14 siswa yang tuntas dalam pembelajaran atletik lempar lembing,
dan terjadi peningkatan hasil belajar pada siklus Il yaitu 100% atau 24 siswa yang tuntas, maka melalui media
audio visual dapat meningkatkan hasil belajar pada siswa kelas XIl SMA Negeri 3 Maluku Tenggara.
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